JURITEK Vol 2 No. 3 November 2022 — P-ISSN : 2809-0802; E-ISSN : 2809-0799

"Af JURNAL ILMIAH TEKNIK MESIN, ELEKTRO DAN KOMPUTER  * ftsiix

: o Halaman Jurnal: http://ejurnal.stie-trianandra.ac.id/index.php/juritek
Halaman UTAMA Jurnal : http://ejurnal.stie-trianandra.ac.id/index.php

A
"-\\'\‘“‘

ANALISIS PENGUKURAN PRODUKTIVITAS BETON READY MIX
DENGAN METODE OMAX (OBJECTIVE MATRIX)
PADA PT PIONIRBETON INDUSTRI

Prasetyo Aji 2, Andung Jati Nugroho®
aFakultas Sains dan Teknologi / Program Studi Teknik Industri,
sontrengaji@gmail.com, Universitas Teknologi Yogyakarta
bFakultas Sains dan Teknologi / Program Studi Teknik Industri,
andung.nugroho@uty.ac.id, Universitas Teknologi Yogyakarta

ABSTRAK

PT Pionerbeton Indiustri is one of the companies engaged in the production of ready mix concrete, which is
a subsidiary of PT Indocement Tunggal Perkasa, Tbk for casting projects located in JL. Ahmad yani (South
Ringroad), Padukuhan Modalan RT 02, Banguntapan Village, Banguntapan District, Bantul Regency DIY.
The method used in the study was to use the OMAX (Objective Matrix) method. This research was
conducted for 12 months, namely January-December 2021. This research was conducted using the OMEX
(Objecktive Matrix) method, so that in processing the data is carried out by following the steps of OMAX
(Objecktive Matrix). The purpose of this study is to determine the ratios that most affect the rise and fall of
productivity levels with the Objecktive Matrix method. Based on calculations using the Objecktive Matrix
method, it shows that the productivity data of PT Pionirbeton Industri has a low value in September
material, which is 471,134,817 due to the late supply of raw materials which results in decreased
productivity in September.

Keywords : Productivity Ready Mix, OMAX (Objecktive Matrix).

PT Pionerbeton Indiustri merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang produksi beton ready
mix ini merupakan anak perusahaan dari PT Indocement Tunggal Perkasa, Tbk untuk pengecoran proyek-
proyek yang berlokasi di JL. Ahmad yani (Ringroad Selatan), Padukuhan Modalan RT 02, Desa
Banguntapan, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul DIY. Metode yang digunakan dalam penelitian
adalah menggunakan metode OMAX (Objective Matrix). Penelitian ini dilakukan slama 12 bulan, yaitu
bulan Januari-Desember tahun 2021. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode OMEX (Objecktive
Matrix), sehingga dalam pengolahanya data dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah OMAX
(Objecktive Matrix). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rasio-rasio yang paling
berpengaruh terhadap naik turunya tingkat produktivitas dengan metode Objecktive Matrix. Berdasarkan
perhitungan menggunakan metode Objecktive Matrix menunjukan bahwa data produktivitas PT Pionirbeton
Industri memiliki nilai rendah pada material bulan September yaitu sebesar 471.134.817 dikarenakan
telatnya pemasokan bahan baku yang datan yang mengakibatkan produktivitas di bulan September
menurun.

Kata Kunci ; Produktivitas Ready Mix, OMAX (Objecktive Matrix).

1. PENDAHULUAN

PT Pionirbeton industri adalah perusahaan yang bergerak disektor produksi beton ready mix (beton cor). PT
Pionirbeton merupakan anak perusahaan dari PT Indocoment Tunggal Perkasa, Tbk. PT Pionirbeton
Industri menerapkan system make to order dalam produksinya, berguna untuk memenuhi permintaan pasar.
PT Pionirbeton melayani permintaan beton (cor) pada pembangunan gedung, pembangunan jembatan,
proyek jalan raya , maupun rumah pribadi. Untuk memproduksi readymix concrete ( beton cor)
menggunakan trck mixer dengan otomatis bias disetel untuk mengaduk campuran didalam truck mixer
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dilakukan 11 hingga 13 kali dalam setiap harinya, perusahaan Pionirbeton Industri masih mempunyai 10
truck mixer. Jika sehari permintaan konsumen melebihi 10 truck mixer maka akan membutuhkan tambahan
waktu untuk menmenuhi permintaan tersebut.

Dengan perkembanganya perusahaan mengalami kendala-kendala pada sector tertentu misalnya : tenaga
kerja, material, energi yang dapat menyebabkan produktivitas menurun. Analisis pengukuran produktivitas
dengan menggunakan metode OMAX (Objective Matrix) dapat memberikan masukan bagi perusahaan
mengenai tingkat produktivitas perusahaan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Produktivitas

Produktivitas adalah hubungan antara input dan output suatu system produksi. Pengertian produktivitas
sangatlah berbeda dengan produksi. Produktivitas adalah penggunaan sumber daya untuk menghasilkan
barang dan jasa sedangkan produksi adalah aktivitas untuk menghasilkan barang dan jasa. Produktivitas
memandang dari 2 sisi sekaligus , yaitu sisi output dan input, sedangkan produksi hanya memandang dari 1
sisi yaitu sisi output. Produktivitas menyangkut aspek yang luas, seperti modal, biaya, tenaga kerja, alat dan
teknologi. Dari pengertian produktifitas diatas produktivitas mengandung pengertian perbandingan antara
output dan input Wibisono, D. (2019)

2.2. Objective Matrik (OMAX)

Objective Matrik (OMAX) adalah suatu sistem pengukuran produktivitas parsial yang dikembangkan untuk
memantau produktivitas parsial yang dikembangkan untuk memantau produktivitas disuatu perusahaan atau
disetiap bagian saja dengan kriteria produktivitas yang sesuai dengan keberadaan bagian tersebut.
Pengukuran produktivitas dengan metode oamx memberikan gambaran metode ini mempunyai ciri yang
unik, yaitu kriteria performansi kelompok kerja digabungkan ke dalam suatu matriks. Setiap kriteria
performasi memiliki sasaran berupa jalur khusus menuju perbaikan serta memiliki bobot sesuai dengan
tingkat kepentingan terhadap tujuan produktivitas Supriyadi, E., Junaedi, J., & Oktaviani, H. (2021)

3. METODOLOGI PENELITIAN
Kerangka kerja yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini:

|

Gambar 1 Tahapan Penelitian
Sumber: Olah Data, 2022
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Berikut ini adalah alur proses penelitian akan dijelaskan dibawabh ini:

3.1

Studi literature disini digunakan peneliti untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh tentang
apa yang sudah dikerjakan orang lain, kemudian seberapa berbeda penelitian yang akan kita lakukan
1.1dentifikasi Masalah

Dalam melakukan identivikasi masalah disini peneliti melakukan pengamatan secara langsung setiap
proses, yang meliputi proses pemasukan bahan baku, proses pencampuran dalan truck mixer, setelah
diaduk dan dipastikan beton dalam keadaan homogeny dan slump sesuai dengan yang diharapkan,
maka beton siap dikirim ke costumer.

2.Rumusan Masalah

Langkah berikutnya yang bias dilakukan yaitu merumuskan masalah tersebut guna untuk
mendapatkan tujuan yang dilakukan itu apa.

3.Tujuan Penelitian

Guna untuk memecahkan setiap permasalahan yang telah dirumuskan pada rumusan masalah.
4.Batasan Masalah

Dengan batasan masalah ini diharapkan pemelitian yang dilakukan tidak menyinggung pada bagian
lain.

5.Pengumpulan Data

Dalam tahap pengumpulan seperti data hasil produksi,data bahan baku, data produk cacat, data jam
kerja regular, data jam kerja lembur, data tenaga kerja, data pemakaian listrik diperoleh data yang
valid sesuai dengan keadaan yang ada di perusahaan.

6.Pengolahan Data

Pengolahan data dengan menggunakan metode Objective Matrix (OMAX) untuk memanipulasi data
agar menjadi bentuk yang lebih berguna.

7.Analisis dan Pembahasan

Dilakukan untuk menganalisa dan membahas hasil dari perhitungan dengan metode Objective
Matrix (OMAX).

8.Kesimpulan dan Saran

Setelah diolah maka peneliti memperoleh hasil yang kemudian bisa disimpulkan dari hasil yang
diperoleh setelah itu bisa dilakukan analisis dan kita bias memberikan saran untuk perbaikan yang
harus dilakukan perusahaan.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa tahap, berikut tahap pengumpulan data yang dilakukan.
1. Pengamatan

Pengamatan dilakukan terhadap proses produksi yang terjadi di PT Pionirbeton Industri dimulai dari
awal produksi hingga akhir produksi.

2. Interview

Interview dilakukan untuk memperoleh keterangan mengenai kondisi pabrik menyangkut proses
produksi.

3. Dokumentasi

Pengumpulan data dengan melakukan pengambilan dokumentasi selama proses produksi berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Indikator Kinerja Priode Awal

Rasio Bobot (X) Nilai Kinerja Awal | Skor Kinerja Awal | Nilai Indikator (a x
(b) b)
1 0,163 0,412 3 0,489
2 0,155 1,058 3 0,465
3 0,103 99,166 3 0,309
4 0,155 1.926,372 3 0,465
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5 0,146 0,53 3 0,438
6 0,155 253,5 3 0,465
7 0,155 0,336 3 0,465
Total 3,096

Nilai indicator kinerja priode awal sebesar 3,096
Priode pengukuran dapat dilihat dari pola perkembangan dari nilai indeks kinerja terhadap indicator

kinerja awal dengan rumus sebagai berikut :
L IP-IP0.1
Indeks Kinerja Total =———
reod

1. Perhitungan Indeks Kinerja Bulan Januari

0-3.096
=-1%
3,096

2. Perhitungan Indeks Kinerja Bulan Februari
IKT Februari = 0os.0% _ -1%

IKT Januari =

»

3. Perhitungan Indeks Kinerja Bulan Maret
IKT Maret = =222 — g 4294
3.096
4. Perhitungan Indeks Kinerja Bulan April
IKT April = 222 —20% — ( 3804
3,096
5. Perhitungan Indeks Kinerja Bulan Mei
IKT Mei = 2222225 — 4 26%
3.096
6. Perhitungan Indeks Kinerja Bulan Juni
IKT Juni = 227228 — 41294
3.096
7. Perhitungan Indeks Kinerja Bulan Juli

. 2,036-3,096
IKT Juli = —— = -0,34%
3,096

8. Perhitungan Indeks Kinerja Bulan Agustus
IKT Agustus = 2% — 104
3.096

!

9. Perhitungan Indeks Kinerja Bulan September

IKT September = —2¢ — 104

3,096
10. Perhitungan Indeks Kinerja Bulan Oktober
IKT Oktober = 2225 — 4 599
11. Perhitungan Indeks Kinerja Bulan November
IKT November = DR -1%

3.096

12. Perhitungan Indeks Kinerja Bulan Desember
IKT Desember = DR -1%

!
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Indeks Produktivitas Total

Gambar 2 Indeks Produktivitas Total

Indeks Produktivitas Total tertinggi terjadi pada bulan Juni sebesar -0,12%. Hal yang mempengaruhi
tingginya indeks produktivitas total pada bulan Mei adalah jumplah nilai total indicator kinerja
terbesar yaitu 2,284. Dan Indeks Produktivitas Total terendah terjadi pada bulan Januari, Februari,

Agustus, September, November, Desember sebesar -1.

Diagram Fishbone
Diagram 1 Sebab Akibat

Mesm Produk3| Bahan ngu

keterlambatan
kurangnya perawatan :bahan ba%
kualitas bahan
Kerusakan mesin baku
Penyebabnya

rendahnya
produktivitas

SDM yang tidak tetap
———>

Kurangnya pelatihan
———>

[ Manusia
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Dari diagram diatas diketahui penurunan produktivitas dipengaruhi oleh beberapa faktor yang menjadi
permasalahan yaitu Bahan Baku, Mesin Produksi, Manusia, Metode.

1. Bahan Baku
Bahan baku memiliki andil yang cukup berpengaruh terhadap penurunan produktivitas. Keterlambatan
dalam pengambilan bahan baku seperti pasir, split.solusi utama untuk mengeatasi keterlambatan
bahan baku yaitu dengan cara penyediaan penyimpanan bahan baku.

2. Mesin Produksi
Mesin produksi merupakan peran utama dalam terjadinya penurunan produktivitas dalam perusahaan.
Kerusakan mesin yang menyebabkan penurunan produksi sering terjadi pada mesin mobil mixer.
Perawatan mesin yang diperlukan untuk mesin mobil mixer adalah perawatan 1 minggu sekali agar
mesin mobil bisa terkontrol dengan baik dan bias meningkatkan produktivitas.

3. Manusia
Manusia sangat berpengaruh terhadap produktivitas di PT Pionirbeton Industri. Kurangnya pelatihan
di PT Pionirbeton Industri menjadi salah satu pemicu penurunan produktivitas produksi. Selain itu
jumplah sumber daya manusia yang tersedia dalam setiap produksi tidak menentu. Berikut ini adalah
pembasahan menganai hasil penelitian;

a. Nilai indikator tertinggi terdapat pada bulan April sebesar 4,273 diatas rata-rata total indikator kinerja
sebesar 1,154. Hal ini menunjukan tingkat produktivitas dari total rasio 1 sampai dengan rasio 7 pada
bulan April berada dalam keadaan optimal, dikarenakan nilai rasio 1 (jam kerja regular) sebesar 0,825
dan rasio 2 (jam kerja lembur) sebesar 0,93 diatas rata-rata masing-masing rasio sebesar 0,206 untuk
rasio 1 dan 0,142 untuk rasio 2. Penggunaan jam kerja regular pada bulan April sebesar 3140 jam yang
dimanfaatkan dengan optimal oleh karyawan dan jumplah produk cacat sebesar 2 m® paling sedikit
dibandingkan priode lainya dapat ditekan mampu menghasilkan 3276% menjadi salah satu faktor
optimalnya nilai kinerja pada bulan April dan didukung oleh rasio-rasio lainnya.

b. Nilai indicator terendah terdapat pada bulan oktober sebesar 0,93 hal ini menunjukan tingkat
produktivitas dari total rasio 1 sampai rasio 7 pada bulan oktober berada dalam kondidi tidak baik, . jam
kerja regular karyawan pada bulan oktober sebesar 3056 jam dan jumolah karyawan sebanyak 13 orang
hanya mampu menghasilkan produk sebanyak 1521 m3 menjadi factor rendahnya nilai kinerja dan
rasio-rasio lain yang rendah dibawah rata-rata dari masing-masing rasio.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil analisis dan pengukuran produktivitas pada PT Pionirbeton Industri dapat diambil
kesimpulan bahawa perhitungan rasio berdasarkan kreteria yang berpengaruh dalah produktivitas adalah
rasio 4. Bahwa nilai rasio tertinggi terdapat pada bulan November sebesar 2.410614. sedangkan rasio
terendah terjadi pada rasio 5 pada bulan September sebesar 0,43

2. Langkah-langkah perbaikan untuk meningkatkan produktivitas :

Perbaikan yang bias dilkukan terkait rasio 4 untuk rasio bahan baku. Langkah perbaikan yang bisa
dilakukan untuk mengurangi material yang tidak sesuai atau keterlambatan waktu dating yaitu : mutu
material harus sesuai standar, memerlukan pengecekan secara berkala agar tidak terjadi di proses
produksi yang kurang maksimal, sementara rasio 5 mengenai target produksi langkah perbaikan yang
bias dilakukan adalah dengan cara mengontrol ketersediaan bahan baku dengan teliti agar target

produksi tercapai.

5.2 Saran
Saran peneliti untuk meningkatkan produktivitas di PT Pionirbeton Industri yang bias menjadi
pertimbangan perusahaan agar setiap target produksi bias tercapai adalah sebagai berikut :
1. Penggantian pembelian bahan baku mulai dari split, pasir, semen agar tidak terjadi keterlambatan
waktu proses produksi.
2. Selalu mengontrol setiap minggu persediaan bahan baku agar tidak menghambat proses produksi.

Ucapan Terima Kasih
Puji syukur penulis panjatkan kehadiran Allah SWT yang telah memberikan rahmat, hidayah, serta karunia
— Nya berupa kesehatan dan rasa nikmat yang tiada terbalaskan. Kupersembahkan Tugas Akhir ini untuk :
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kedua orang tua saya yang tercinta, dosen pembimbing saya yang selalu memberikan pengarahan dan
kepada teman-teman yang telah memberikan semangat.
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